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RINGKASAN 

 
 

SYAHRIAL AGUNG, Identifikasi Jenis-Jenis Makrozoobentos Di Rawa Lebak 

Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 

Selatan (dibimbing oleh KHUSNUL KHOTIMAH dan ELVA DWI 

HARMILIA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis makrozoobentos dan 

keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi makrozoobentos.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Rawa Lebak Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. Metode penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan mengambil 5 stasiun pengambilan sampel. Penentuan 

pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling atau 

dilakukan secara sengaja dengan pengambilan sampel 1 kali dalam sebulan 

selama pada bulan Mei sampai dengan Juli 2021 pada 5 stasiun. Dari hasil 

penelitian ditemukan 6 spesies makrozoobentos yang terdiri dari 4 kelas yaitu 

kelas Gastropoda (2 spesies), Bellamya javanica dan Pomacea canaliculata.  

Kelas Bilvalvia (2 spesies) Plisbryoconcha dan  Corbicula javanica.  Kelas 

Insecta (1 spesies), Cybister fimbriolatus.  Kelas Oligochaeta (1 spesies) Tubifex 

sp.  Indeks keanekaragman  berkisar 0-1%,  menunjukan keanekaragaman 

makrozoobentos rendah.  Indeks keseragaman tertinggi pada stasiun 2 dengan 

nilai 1,25%  menunjukan bahwa keseragaman pada stasiun 2 merata dan indeks 

keanekaragaman terendah terdapat pada ke 4 stasiun lainnya dengan nilai 0.  Serta 

indeks dominansi berkisar 0-0,69%  yang menunjukan bahwa terdapat 

makrozoobentos yang mendominansi, makrozoobentos yang ditemukan di 

perairan tersebut adalah spesies Bellamya javanica. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

SUMMARY 

SYAHRIAL AGUNG, Identification of Macrozoobenthos in Rawa Lebak, 

Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency, South 

Sumatra (supervised by KHUSNUL KHOTIMAH and ELVA DWI 

HARMILIA). 

This study aims to determine the types of macrozoobenthos and the 

diversity, uniformity, and dominance of macrozoobenthos. This research was 

conducted in Rawa Lebak, Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering 

Ilir Regency, South Sumatra. This research method uses a survey method by 

taking 5 sampling stations. Determination of sampling using purposive sampling 

technique or done intentionally by sampling once a month during May to July 

2021 at 5 stations. From the results of the study found 6 species of 

macrozoobenthos consisting of 4 classes, namely the Gastropod class (2 species), 

Bellamya javanica and Pomacea canaliculata. Class Bilvalvia (2 species) 

Plisbryoconcha and Corbicula javanica. Class Insecta (1 species), Cybister 

fimbriolatus. Class Oligochaeta (1 species) Tubifex sp. The diversity index ranges 

from 0-1%, indicating low macrozoobenthos diversity. The highest uniformity 

index at station 2 with a value of 1.25% indicates that uniformity at station 2 is 

evenly distributed and the lowest diversity index is found at the other 4 stations 

with a value of 0. And the dominance index ranges from 0-0.69% which indicates 

that there is a dominant macrozoobenthos. , the macrozoobenthos found in these 

waters is a species of Bellamya javanica. 
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BAB I.  PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Rawa adalah perairan yang terdapat di dataran rendah dengan sumber air 

hujan, air laut atau berhubung dengan sungai, relative tidak dalam, terdapat 

lumpur atau tumbuhan membusuk, banyak vegetasi baik yang mengapung 

maupun tenggelam (Ilyas, et al., 1992 dalam Muslim 2012).  Luas rawa lebak di 

Indonesia diperkirakan sebesar 13.296.770 hektar atau 39,8% dari seluruh luasan 

rawa dan 1,1 juta hektar berada di Provinsi Sumatera Selatan (Muthmainnah, 

2013).  Rawa lebak atau  floodplain  merupakan rawa tak berhutan yang terdapat 

di dataran banjiran sekitar sungai dan biasanya merupakan daerah limpasan dari 

luapan air sungai serta fluktuasi kedalaman airnya akibat luapan air sungai, danau 

dan air hujan (Muslim, 2012). 

Rawa dikawasan Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir merupakan daerah yang termasuk rawa yang memiliki karakteristik 

rawa lebak.  Menurut Muthmainnah et al., (2012), sumber air rawa lebak 

dikawasan desa bangsal berasal dari Sungai Padang dengan warna air kecoklatan 

yang mendapat aliran air sungai dan rawa air hitam, pada musim kemarau hanya 

beberapa jalur anak sungai yang tetap berair sedangkan sebagian besar paparan 

rawa membentuk padang rumput.  

Kualitas suatu lingkungan perairan sangat ditentukan oleh kehidupan 

organisme perairan di perairan tersebut. Keanekaragaman hayati yang 

teridentifikasi secara tidak langsung juga akan menjadi gambaran indikator  dari 

kualitas perariran itu sendiri Vyas et al., (2012).  Indikator biologi merupakan 

suatu komonitas atau kelompok organisme yang kehadirannya atau perilakunya di 

alam berkorelasi dengan kondisi lingkungan (Asra 2009). Makrozoobentos 

merupakan organisme perairan yang peka terhadap perubahan lingkungan 

perairan (Putra et al,. 2020).  Menurut Septiani (2015), makrozoobentos 

merupakan salah satu komunitas organisme perairan  yang sering dipakai untuk  

bioindikator pencemaran di suatu perairan. Dikarenakan cara hidup 
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makrozoobentos yang menetap dan tingkat mobilitasnya rendah sehingga 

digunakan untuk menduga kualitas suatu perairan dimana komunitas organisme 

tersebut berada.  

Lubis et al., (2013), mengatakan makrozoobentos sebagai bioindikator 

pecemaran perairan sangat berkaitan dengan faktor-faktor lingkungan perairan 

seperti faktor fisika seperti kecerahan, suhu perairan, kandungan unsur kimia 

seperti kandungan (pH), Oksigen terlarut (DO).  Perubahan kualitas air dan 

substrat sangat mempengaruhi keanekaragaman makrozoobentos (Pescod 1973 

dalam Dewiyanti et al,. 2017).  Indeks keanekaragaman, keseragaman dan 

dominansi merupakan indeks yang sering digunakan untuk mengevaluasi suatu 

kondisi lingkungan perairan berdasarkan kondisi biologinya.  Hubungan ini 

didasarkan atas kenyataan bahwa tidak seimbangnya kondisi lingkungan akan 

turut mempengaruhi suatu organisme yang hidup pada suatu perairan (Odum, 

1993 dalam Lestari et al., 2020).  Ada beberapa makrozoobentos yang sering 

ditemukan di perairan umum darat seperti kelas Gastropoda, kelas Polychaeta, 

kelas Pelecypoda, kelas Oligochaeta dan kelas Insecta (Valta et al., 2017). 

Menurut hasil penelitian Sagala et al., (2014), di rawa lebak  banjiran Lubuk 

Lampam Kecamatann Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, terdapat 

beberapa jenis makrozoobentos yang ditemukan 20 genera yaitu Gyrinus, 

Amphichaeta, Dero, Atricphogon, Chironomus, Criptochironomus Nais, 

Paranais, Pristina, Aulodrilus, Branchiura, Limnodrilus, Unidentified pupa, 

Tanytarsus, Brachycercus, Ephemerella, Amphiagrion, Neotrichia, Corbicula dan 

Pomacea.  Serta menurut hasil penelitian Khotimah (2012), makrozoobentos yang 

dominan ditemukan pada perairan Rawa Lebak Deling Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu Chironomus sp. 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

identifikasi jenis-jenis makrozoobentos untuk mengetahui tingkat 

keanekaragaman, keseragaman dan dominansi makrozoobentos di Rawa Lebak 

Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera 

Selatan. 
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B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian adalah jenis makrozoobentos apa saja 

yang terdapat di Rawa Lebak Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian untuk mengindentifikasi jenis-jenis makrozoobentos 

yang berada di Rawa Lebak Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Sumatera Selatan. 
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